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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 2
Gerung Lombok Barat melalui penerapan metode saintifik. Metode saintifik, yang mencakup tahapan
observasi, pertanyaan, hipotesis, eksperimen, dan kesimpulan, diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa serta meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan melibatkan 30 siswa kelas XI
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode saintifik dapat
meningkatkan Kketerlibatan siswa, keterampilan fisik, serta pemahaman konsep-konsep dalam
pendidikan jasmani. Berdasarkan data observasi dan angket, siswa menunjukkan peningkatan signifikan
dalam aspek keterampilan dan motivasi belajar. Dengan demikian, penerapan metode saintifik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA
Negeri 2 Gerung.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam mengembangkan
aspek fisik, mental, dan sosial siswa. Melalui pendidikan jasmani, siswa tidak hanya diajarkan
keterampilan fisik, tetapi juga nilai-nilai seperti kerjasama, disiplin, dan sportifitas yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran pendidikan jasmani
di sekolah-sekolah seringkali mengalami kendala, terutama dalam hal metode pembelajaran yang
digunakan. Metode yang kurang variatif dan tidak melibatkan partisipasi aktif siswa dapat
mengurangi minat dan motivasi mereka dalam mengikuti pelajaran ini.

Di SMA Negeri 2 Gerung Lombok Barat, pengamatan awal menunjukkan bahwa banyak siswa
kurang tertarik dengan pembelajaran pendidikan jasmani. Beberapa faktor yang mempengaruhi hal
ini antara lain adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, metode pengajaran
yang cenderung monoton, dan kurangnya pemahaman siswa terhadap pentingnya pendidikan
jasmani bagi kesehatan dan perkembangan pribadi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar siswa lebih aktif, tertarik, dan memahami manfaat dari
pelajaran tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah
penerapan metode saintifik dalam aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Metode saintifik, yang
melibatkan tahapan-tahapan seperti observasi, perumusan masalah, eksperimen, dan analisis, dapat
memberikan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis pada proses pemikiran kritis. Dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan eksperimen atau penerapan teori dalam praktik, mereka tidak
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hanya belajar keterampilan fisik, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir analitis
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan metode saintifik dalam pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, baik secara fisik maupun mental, dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pendekatan ini juga dapat membantu siswa memahami lebih mendalam tentang manfaat
olahraga dan pola hidup sehat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan metode saintifik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Gerung
Lombok Barat, serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi efektif dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Gerung. Dengan mengaplikasikan
metode saintifik, diharapkan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan dapat
meningkatkan kualitas pemahaman serta keterampilan siswa dalam bidang olahraga. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah-sekolah lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani melalui penerapan metode saintifik.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu bulan, dengan
total waktu pelaksanaan selama dua bulan. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas XI di SMA
Negeri 2 Gerung Lombok Barat, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

Dalam pelaksanaan tindakan, metode saintifik diterapkan melalui tahapan yang meliputi
observasi, perumusan masalah, pengajuan hipotesis, eksperimen atau penerapan dalam kegiatan
fisik, serta kesimpulan. Setiap tahap dilaksanakan secara terstruktur dalam kegiatan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif. Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang teknik renang,
siswa tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga diajak untuk melakukan eksperimen atau praktek
langsung di kolam renang dengan mengikuti langkah-langkah ilmiah yang sesuai. Hal ini bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan motorik siswa sekaligus memperdalam pemahaman mereka
terhadap konsep yang diajarkan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh melalui observasi terhadap proses pembelajaran dan wawancara dengan siswa
serta guru untuk menggali tanggapan dan persepsi mereka terhadap penerapan metode saintifik.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui tes keterampilan fisik dan penilaian terhadap
partisipasi siswa dalam setiap siklus. Hasil dari kedua jenis data tersebut dianalisis untuk melihat
peningkatan keterlibatan siswa serta pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan, sehingga
dapat ditarik kesimpulan mengenai efektivitas penerapan metode saintifik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan metode saintifik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Gerung Lombok Barat. Berdasarkan hasil
observasi dan analisis data, penerapan metode saintifik dapat dilihat memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan fisik, serta pemahaman
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siswa mengenai pentingnya pendidikan jasmani. Hasil penelitian ini dibahas berdasarkan data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan penilaian keterampilan siswa pada setiap siklus.

Pada siklus pertama, penerapan metode saintifik menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sebelum siklus pertama dimulai,
sebagian besar siswa menunjukkan kurangnya minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan
olahraga. Namun, setelah penerapan metode saintifik, terlihat bahwa siswa lebih aktif bertanya dan
mengemukakan pendapat mereka selama proses pembelajaran. Mereka juga lebih terbuka dalam
melakukan eksperimen atau latihan fisik yang diinstruksikan. Proses observasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa interaksi antara siswa dan guru meningkat, serta pemahaman siswa terhadap
materi juga lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa metode saintifik mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa.

Selain itu, dalam siklus pertama, keterampilan fisik siswa juga mengalami peningkatan.
Penggunaan eksperimen dan penerapan konsep dalam aktivitas fisik memberikan kesempatan bagi
siswa untuk tidak hanya menghafal teori, tetapi juga mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang teknik lari, siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi mereka juga langsung melakukan latihan lari dengan memperhatikan teknik
yang benar dan memodifikasi gerakan sesuai dengan teori yang telah diajarkan. Hasil penilaian
keterampilan siswa menunjukkan adanya peningkatan nilai dibandingkan dengan sebelum
penerapan metode saintifik.

Pada siklus kedua, meskipun hasil yang diperoleh sudah menunjukkan peningkatan yang
signifikan, masih terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah waktu
yang terbatas untuk melaksanakan setiap tahapan metode saintifik dengan optimal. Beberapa siswa
masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan beberapa eksperimen atau latihan fisik dalam waktu
yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode saintifik memberikan dampak
positif, namun perlu ada penyesuaian waktu yang lebih efisien agar setiap tahapan dapat dijalankan
dengan baik. Namun, secara keseluruhan, siklus kedua memperlihatkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan siklus pertama, dengan keterlibatan siswa yang lebih tinggi.

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa penerapan metode saintifik
memberikan dampak positif terhadap pengajaran mereka. Guru merasa lebih mudah dalam
menjelaskan konsep-konsep olahraga secara sistematis dan menyenangkan. Mereka juga mencatat
bahwa siswa lebih tertarik dan memahami materi pembelajaran dengan baik. Metode saintifik
memungkinkan guru untuk mengarahkan siswa secara langsung dalam melakukan eksperimen dan
penerapan teknik olahraga yang benar, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan berbasis
pada pengalaman langsung siswa.

Dari sisi siswa, wawancara menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik terhadap
pelajaran pendidikan jasmani setelah penerapan metode saintifik. Banyak siswa yang
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka
bisa langsung melakukan kegiatan yang terkait dengan teori yang telah diajarkan. Siswa juga merasa
lebih percaya diri dengan peningkatan keterampilan fisik mereka setelah melaksanakan latihan
secara berulang dan mempraktikkan teori yang ada. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode
saintifik tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam bidang olahraga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode saintifik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Gerung Lombok Barat memberikan dampak
positif yang signifikan. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat, keterampilan fisik
mereka mengalami perbaikan, dan pemahaman mereka terhadap manfaat pendidikan jasmani
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menjadi lebih baik. Meskipun ada tantangan dalam penyesuaian waktu dan beberapa siswa yang
masih kesulitan mengikuti beberapa tahapan eksperimen, penelitian ini membuktikan bahwa
metode saintifik dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan
metode saintifik dalam pembelajaran pendidikan jasmani, dengan penyesuaian waktu dan materi
agar proses pembelajaran lebih optimal. Selain itu, penting juga bagi guru untuk terus melakukan
refleksi terhadap pelaksanaan metode ini agar dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani
di SMA Negeri 2 Gerung dapat semakin meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
saintifik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Gerung Lombok Barat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan yang
melibatkan tahapan observasi, perumusan masalah, eksperimen, dan kesimpulan, siswa
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan, keterampilan fisik, serta pemahaman
terhadap materi yang diajarkan. Selama pelaksanaan siklus pertama dan kedua, terlihat adanya
peningkatan yang jelas dalam partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Siswa tidak hanya
menjadi lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi, tetapi juga lebih antusias dalam mengikuti latihan
dan eksperimen fisik yang diselenggarakan. Selain itu, penerapan metode saintifik juga membantu
siswa dalam memahami teori olahraga melalui praktik langsung, sehingga mereka tidak hanya
menghafal teori, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kegiatan fisik. Meskipun
demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti
waktu yang terbatas untuk melaksanakan setiap tahapan metode saintifik dengan optimal dan
perbedaan tingkat pemahaman serta keterampilan siswa dalam mengikuti eksperimen. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk melakukan penyesuaian waktu dan materi agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif. Secara keseluruhan, penerapan metode saintifik terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Gerung Lombok Barat.
Diharapkan, metode ini dapat terus dikembangkan dan diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk
memaksimalkan hasil pembelajaran, khususnya dalam bidang pendidikan jasmani, serta membantu
siswa mengembangkan keterampilan fisik dan mental yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
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